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RINGKASAN 

 

Nagari Sungai Pinang merupakan salah satu nagari di Kawasan Wisata Bahari 

Terpadu Mandeh diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 10 Oktober 

2015. Luas daratan sebesar 15.620 Ha dan  perairan laut seluas  18.650 Ha, kawasan 

ini mencakup wilayah merupakan bagian dari 5 (lima) Nagari di Kecamatan Koto XI 

Tarusan. Secara geografis Kawasan Mandeh terletak antara 00059’00” - 01011’05” LS 

dan 100019’00” -100026’55” BT. Nagari Sungai Pinang pada tahun 2016 mempunyai 

luas 29,15 Km2 dengan jumlah penduduk 1.352 jiwa dan 313 Rumah Tangga. Sesuai 

dengan Masterpan Kawasan Mandeh  wisata Nagari Sungai Pinang diarahkan kepada 

wisata Diving (selam) dan Snokling. Pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

membina Masyarakat Calon Pengusaha Wisata Bahari dengan Mitra Kelompok 

Andespin Deep West Sumatra dan Mitra Kelompok Sumatran Sea Turtle. 

Keinginan yang besar dari masyarakat Nagari Pisang untuk dapat berperan aktif 

dan usaha meningkatkan kesejahteraannya di Kawasan Wisata Bahari Terpadu 

Mandeh, disambut baik oleh Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan 

Mitra Kelompok Sumatran Sea Turtle. Tujuan dari kegiatan PKM ini adalah 1. 

Meningkatkan kunjungan wisataman dengan membangun lokasi transplantasi karang 

sebagai atraksi snorkeling dan diving (selam); 2. Meningkatkan ketrampilan 

manajemen mitra dengan pelatihan manajemen keuangan sederhana dan pelatihan 

pembukuan sederhana; dan 3. Meningkatkan strategi pemasaran dengan pembuatan 

Website  Mitra dan pelatihan pemasaran wisata bahari. Metode pelaksanaan kegiatan 

PKM ini adalah 1. Membuat bangunan transplantasi karang dengan metode jaring 

untuk atraksi wisata snorkeling dan diving (selam); 2. Membuat membuat Website 

promosi wisata bahari Nagari Sungai Pinang, dan 3. Pelatihan manajemen keuangan,  

pelatihan pemasaran wisata bahari, penyuluhan teknik pelestarian terumbu karang,  

dan pelatihan pemandu wisata bahari. 

 Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan bahwa:1. Materi pelatihan 

yang telah dilakukan meliputi penyuluhan teknik pelestarian terumbu karang, 

pelatihan pemandu wisata, pelatihan menejemen keuangan sederhana, pelatihan 

pembukuan sederhana, pelatihan membuat proposal dan pelatihan pemasaran wisata 

bahari di Nagari Sungai Pinang telah dipahami oleh peserta dan berguna untuk 

pengelolaan wisata yang berkelanjutan; 2. Kegiatan transplantasi karang telah 

berguna untuk menjadi obyek wisata bahari baru di Nagari Sungai Pinang khususnya 

untuk wisata penyelaman (Diving); 3. Website wisata Nagari Sungai Pinang dengan 

domain www.wisatasungaipinang.com telah dapat mempromosikan potensi wisata 

bahari yang berbasis konservasi. 

  

http://www.wisatasungaipinang.com/
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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan karunia-Nya 

sehingga Laporan Akhir Pengabdian kepada Masyarakat skim Program Kemitraan 

Masyarakat (PKM): “PKM Kelompok Wisata Bahari Di Nagari Sungai Pinang, 

Kecamatan  Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat “ 

dapat diselesaikan. 

 Pengabdian pada Masyarakat merupakan salah satu Tri Darma Perguruan 

Tinggi. Pengadian Masyarakat ini dilakukan untuk membantu masyarakat dari segi 

produksi, menejemen dan pemasaran. Dengan Nagari Sungai Pinang ditetapkan oleh 

Pemerintah Pusat sebagai Daerah Wisata Bahari Terpadu di Kawasan Mandeh, dapat 

membantu mitra untuk mengelola wisata bahari yang berkelanjutan. Dengan adanya 

kegiatan ini  telah ada transplantasi karang sebagai daerah tujuan wisata yang baru 

dan promosi wisata dapat dilakukan dengan Website. 

Pada kesempatan ini, Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah banyak membantu terutama Direktorat Riset dan Pengabdian 

Masyarakat Kemristekdikti, Kopertis Wilayah X, Rektor dan LPPM Universitas 

Bung Hatta, Wali Nagari Sungai Pinang, Kelompok Mitra, Dinas Pariwisata 

Kabupaten Pesisir Selatan, Tim Dosen dan Mahasiswa. Penulis mengharapkan kritik 

dan saran dari berbagai pihak demi kesempurnaan Laporan Ahir ini.  

 

      Padang,  November  2018 
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1. PENDAHULUAN 

1.1 Analisa Situasi 

Nagari Sungai Pinang merupakan salah satu nagari di Kawasan Wisata 

Bahari Terpadu Mandeh diresmikan oleh Presiden Joko Widodo pada tanggal 10 

Oktober 2015. Luas daratan sebesar 15.620 Ha dan  perairan laut seluas  18.650 Ha, 

kawasan ini mencakup wilayah merupakan bagian dari 5 (lima) Nagari di Kecamatan 

Koto XI Tarusan. Secara geografis Kawasan Mandeh terletak antara 00059’00” – 

01011’05” LS dan 100019’00” – 100026’55” BT. Gugusan pulau-pulau kecil di 

Kawasan Wisata Bahari Terpadu Mandeh terdiri atas 11 (sebelas) pulau yaitu Pulau 

Nyamuk,Pulau Marak, Pulau Cubadak, Pulau Sironjong Kecil, Pulau Sironjong 

Gadang, Pulau Setan Kecil, Pulau Setan Gadang, Pulau Taraju Pulau Pagang, Pulau 

Ular, dan Pulau Nibung. Kawasan ini meliputi kawasan pesisir dengan teluk yang 

relatif terlindungi dengan daratan yang relatif sempit, pulau- pulau kecil di perairan 

Samudera Hindia, perairan laut yang tenang di kawasan teluk dalam, serta kawasan 

berbukti dan bergunung di wilayah bagian Barat (Bapeda Kabupaten Pesisir Selatan, 

2015). 

Nagari Sungai Pinang pada tahun 2016 mempunyai luas 29,15 Km2 dengan 

jumlah penduduk 1.352 jiwa dan 313 Rumah Tangga (BPS Kabupaten Pesisir 

Selatan, 2017).  Wisata bahari Nagari Sungai Pinang bangkit setelah dijadikan salah 

satu Destinasi Wisata Bahari Nasional. Sesuai dengan Masterplan Kawasan Mandeh 

(2015) wisata Nagari Sungai Pinang diarahkan kepada wisata bahari Diving (selam) 

dan Snokling. Pendit (1999) dalam Sastrawan dan Sunarta (2014) menyatakan 
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pariwisata  bahari  adalah  salah  satu  dari  berbagai  jenis  pariwisata yang  

dilakukan atas dasar tujuan olah raga di air,  pantai,  teluk  atau  pantai seperti 

memancing, menyelam sambil  melakukan pemotretan, kompetisi selancar, 

mendayung keliling melihat taman laut dengan pemandangan indah di permukaan air 

serta berbagai rekreasi perairan. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat ini adalah 

untuk Masyarakat Calon Pengusaha yang bergerak dalam wisata Diving, Snokling 

dan Ekowisata Penyu dengan Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan 

Mitra Kelompok Sumatran Sea Turtle di Nagari Sungai Pinang, Kecamatan Koto XI 

Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi Sumatera Barat. 

A. Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra 

Profil Mitra 

Kelompok Andespin Deep West Sumatra didirikan pada tanggal 9 Agustus 

2016 dengan Ketua David Hidayat, S.Pi dengan 5 anggota. Bidang usaha adalah 

Wisata Diving dan Konservasi Kelautan dengan alamat Nagari Sungai Pinang, 

Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.  

Kelompok Andespin Deep West Sumatra sudah mempunyai aset Alat Selam . 

Pada tahun 2017 ini Kelompok Kelompok Andespin Deep West Sumatra telah 

mengajukan pinjaman dari Bank sebesar Rp50.000.000,- untuk membangun 

Homestay. Masing-masing anggota kelompok telah mempunyai kapal dan mesin 

kapalnya kecuali Ketuanya belum mempunyai Mesin Kapal. 
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Gambar 1. Foto Ketua Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Anggotanya 

             

Potensi dan Peluang Usaha 

Potensi dan peluang usaha adalah penyewaan homestay,  wisata snokling, dan 

diving pada ekosistem terumbu karang. Usaha tersebut meliputi penyediaan kapal, 

penyewaan alat selam, dan pemandu wisata. Selama ini  banyak turis manca negara 

yang sudah  berkunjung ke Nagari Sungai Pinang. Kelompok Andespin Deep West 

Sumatera telah banyak memandu wisataman untuk menyelam di wilayah Nagari 

Sungai Pinang terutama perairan Pulau Marak dan Pemutusan.  

Segi Produksi 

Hasil kunjungan wisataman ke Nagari Sungai Pinang belum dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat karena infrastruktur wisata seperti resort, 

transportasi laut, atraksi wisata dan kuliner belum siap. Mitra Kelompok Andespin 
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Deep West Sumatra yang bergerak dalam bidang pariwisata bahari perlu dibina untuk 

menyiapkan Nagari Sungai Pinang menjadi salah satu nagari destinasi wisata bahari 

di Kawasan Mandeh. 

Manejemen Usaha 

Manajemen usaha Kelompok Andespin Deep West Sumatra belum jalan 

sehingga perlu pembinaan manajemen manajemen keuangan sederhana dan 

pembukuan sederhana. 

Persoalan Kondisi Sumberdaya Yang Dihadapi Mitra 

Sumberdaya dalam hal ini dibagi atas sumberdaya manusia dan sumberdaya 

alam pesisir Nagari Sungai Pinang. Sumberdaya manusia Kelompok Andespin Deep 

West Sumatra berpendidikan SMP dan SMA dan 1 orang ketua  lulusan Sarjana 

Perikanan sehingga perlu adanya pelatihan-pelatihan ketrampilan dan manajemen 

keuangan kelompok. Semua anggota kelompok ini sudah mendapat sertifikat selam 

tingkat A1. 

Sumberdaya alam yang menopang Kelompok Andespin Deep West Sumatra 

adalah ekosistem terumbu karang. Sejak pertengahan bulan April 2016, seluruh 

perairan Sumatera Barat mengalami pemutihan (Coral Bleaching) dan sebagian besar 

mengalami kematian. Terumbu karang di Kawasan Mandeh ikut mengalami Coral 

Bleaching. Kondisi ini sangat berpengaruh terhadap atraksi wisata snorkeling dan 

diving (selam) di Nagari Sungai Pinang. Untuk itu diperlukan usaha-usaha pelestarian 

terumbu karang, salah satunya adalah Transplantasi Terumbu Karang.  

B. Mitra Kelompok Sumatran Sea Turtle 

Profil Mitra 

Kelompok Sumatran Sea Turtle didirikan pada tanggal 16 Maret 2016 dengan 

Ketua Ahmed dengan 5 anggota. Bidang usaha adalah Ekowisata Penyu dengan 

alamat Nagari Sungai Pinang, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir 

Selatan.  Kelompok Sumatran Sea Turtle sudah mempunyai aset masing-masing 

anggota kelompok telah mempunyai kapal dan mesin kapalnya, dan tempat 

penangkaran penyu. 
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Gambar 2. Foto Ketua Kelompok Sumatran Sea Turtle 

        

Potensi dan Peluang Usaha 

Potensi dan peluang usaha adalah ekowisata penyu, wisata snokling dan 

diving pada ekosistem terumbu karang. Usaha tersebut penyediaan kapal, penyewaan 

alat selam, dan pemandu wisata.  

Segi Produksi 

Hasil kunjungan wisataman ke lokasi penangkaran penyu belum dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat karena infrastruktur wisata seperti homestay, 

transportasi, atraksi wisata dan kuliner belum siap. Kelompok Sumatran Sea Turtle 

yang bergerak dalam bidang  Ekowisata Penyu perlu dibina untuk menyiapkan Nagari 

Sungai Pinang menjadi salah satu nagari destinasi wisata bahari di Kawasan Mandeh. 

Manejemen Usaha 

Manajemen usaha Kelompok Andespin Deep West Sumatra belum jalan 

sehingga perlu pembinaan manajemen manajemen keuangan sederhana dan 

pembukuan sederhana. 
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Persoalan Kondisi Sumberdaya Yang Dihadapi Mitra 

Sumberdaya manusia Kelompok Sumatran Sea Turtle rata-rata lulusan SMA 

dan Ketuanya lulusan Sarjana Ekonomi (SE) sehingga perlu adanya pelatihan-

pelatihan ketrampilan dan manajemen keuangan kelompok. 

Sumberdaya alam yang menopang Kelompok Sumatran Sea Turtle adalah 

Penyu dan ekosistem terumbu karang. Wisatawan pergi panangkaran penyu, 

kemudian akan melakukan snorkeling dan diving (selam) di wilayah Nagari Sungai 

Pinang. 

1.2 Permasalahan Mitra 

Berdasarkan hasil musyawarah bersama dengan mitra  bahwa  permasalahan 

mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea Turtle 

adalah sebagai berikut: 

A. Segi Produksi 

1. Kondisi terumbu karang sebagai daerah tujuan snokling dan diving telah banyak 

mengalami kerusakan akibat Coral Bleaching. 

2. Mitra belum mengetahui teknik teknik pelestarian terumbu karang. 

3. Mitra belum pernah mendapatkan pelatihan menjadi pemandu wisata yang baik 

B. Manajemen 

1. Mitra belum menerapkan manajemen keuangan sederhana 

2. Mitra belum menerapkan pembukuan sederhana 

3. Mitra belum mengetahui akses mendapatkan modal kerja 

C. Pemasaran 

1. Mitra belum memahami cara promosi wisata bahari lewat Web 

2. Mitra belum mengetahui teknik-teknik pemasaran wisata bahari yang baik 
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2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN  

 

Berdasarkan justifikasi prioritas masalah prioritas masalah yang telah diselesaikan 

dengan Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea 

Turtle, maka target dan luaran dari Program Kemitraan Masyarakat (PKM) adalah: 

2.1 Segi Produksi 

1. Terlaksananya Transplantasi Terumbu Karang sebanyak 15 rak sebagai 

daerah tujuan atraksi snorkeling dan diving Mitra. 

2. Terlaksananya penyuluhan  teknik pelestarian terumbu karang. 

3. Terlatihnya 12 orang anggota kelompok untuk pelatihan pemandu wisata 

bahari 

2.2 Manajemen 

1. Terlatihnya 12 orang anggota kelompok untuk pelatihan manajemen 

keuangan sederhana 

2. Terlatihnya 12 orang anggota kelompok untuk pelatihan pembukuan 

sederhana 

3. Pelatihan pembuatan proposal mendapat akses permodalan 

2.3 Pemasaran 

1. Terbangunnya Website promosi wisata bahari bagi mitra 

2. Terlatihnya 12 orang anggota kelompok untuk pelatihan pemasaran wisata 

bahari. 

Tabel 1. Target Capaian Luaran 

No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

1 Publikasi Ilmiah pada Jurnal ber ISSN Publised 

2 Publikasi pada media masa cetak/online/repocity PT Sudah terbit 

3 Peningkatan daya saing (peningkatan kualitas, 

kuantitas, serta nilai tambah barang, jasa, diversifikasi 

produk, atau sumberdaya lainnya 

Sudah dilaksanakan 

4 Peningkatan penerapan iptek di masyarakat 

(mekanisme, IT, dan manajemen) 

Penerapan 

5 Perbaikan tata nilai masyarakat (seni budaya, sosial, 
politik, keamanan, ketentraman, pendidikan, kesehatan) 

Sudah dilaksanakan 
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No Jenis Luaran Indikator Capaian 

Luaran Wajib 

Luaran Tambahan 

1 Publikasi di jurnal internasional Tidak ada 

2 Jasa: rekayasa sosial, metode atau sistem, 

produk/barang 

Produk 

3 Inovasi baru TTG Tidak ada 

4 Hak kekayaan intelektual (Paten, Paten sederhana, Hak 

Cipta, Merek dagang, Rahasia dagang, Desain Produk 

Industri, Perlindungan Varietas Tanaman, Perlindungan 

Desain Topografi Sirkuit Sirkuit Terpadu) 

Tidak ada 

5 Buku ber ISBN Tidak ada 
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3. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan kegiatan PKM Kelompok Wisata Bahari di Nagari Sungai 

Pinang, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan ini adalah: 

3.1 Bidang Produksi 

3.1.1 Penyuluhan Teknik –Teknik Pelestarian Terumbu Karang 

a. Metode Pelaksanaaannya adalah penyuluhan teknik –teknik pelestarian terumbu 

karang. 

b. Materi penyuluhannya teknik – teknik pelestarian terumbu karang adalah 

transplantasi terumbu karang, terumbu buatan, dan biorock. 

3.1.2 Pelatihan Pemandu Wisata Bahari 

a. Metode Pelaksanaaan kegiatan ini adalah pelatihan pemandu wisata bahari . 

b. Materi pelatihan pemandu wisata bahari adalah cara-cara snokling dan diving yang 

ramah lingkungan, dan penanganan sampah di laut. 

3.1.3 Transplantasi Karang 

Transplantasi karang adalah suatu metode penanaman dan penumbuhan suatu 

koloni karang dengan fragmentasi dimana koloni tersebut diambil dari suatu koloni 

tertentu. Transplantasi karang bertujuan untuk mempercepat regenerasi dari terumbu 

karang yang mengalami kerusakan atau sebagai cara untuk memperbaiki daerah 

terumbu karang. Soedharma dan Subhan (2007) menyatakan banyak metode 

rehabilitasi yang telah dilakukan untuk memperbaiki kondisi terumbu karang 

Indonesia seperti rockpile, biorock, ecoreef, reefball, dan transplantasi karang. 

a. Metode Pelaksanaannya adalah membuat bangunan transplantasi karang dengan 

metode jaring untuk atraksi wisata snorkeling dan diving (selam). 

b. Tahapan tranplantasi karang di perairan Nagari Sungai Pinang adalah 

1. Penentuan lokasi transplantasi karang dengan GPS. 2. Mempersiapkan alat-alat 

dan bahan yang akan digunakan untuk transplantasi karang 3. Memberi tanda 

pelampung pada lokasi transplantasi karang 4. Mencari bibit yang akan 

ditransplantasi 5. Fragmen karang diambil dari induk yang masih hidup 

berdiameter > 25 cm menggunakan gunting dengan ukuran fragmen 9-10 cm 

dan dikumpulkan di keranjang berlubang dan dibawa ke lokasi transplantasi 6. 
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Memasang rangka besi pada lokasi transplantasi sejajar garis pantai dengan 

kedalaman 3-5 meter 7. Mengikat fragmen karang ke substrat dengan pengikat 

kabel yang telah disiapkan. 

3.2 Bidang Manajemen 

3.2.1 Pelatihan Manajemen Keuangan Sederhana 

a. Metode pelaksanaan dengan memberikan pelatihan manajemen keuangan 

sederhana untuk mitra.  

b. Merancang manajemen keuangan sederhana untuk kelompok wisata bahari. 

Tujuan kegiatan ini adalah agar pelaku usaha wisata bahari dapat membuat 

perencanaan keuangan, membelanjakan, dan mengontrol keuangannya dengan 

baik. Karena selama ini, pelaku usaha merasa omset dan penjualan meningkat, 

namun kas yang mereka terima tidak seperti yang mereka harapkan. 

3.2.2 Pelatihan Pembukuan Sederhana 

a. Metode Pelaksanaannya adalah dengan 1. Pelatihan administrasi keuangan bagi 

kelompok; 2. Pelatihan pembukuan untuk kelompok secara manual. 

b. Merancang pembukuan sederhana  dan  penyusunan  laporan  keuangan  untuk 

pelaku wisata bahari. Kegiatan ini ditujukan agar pelaku usaha lebih dapat 

mengetahui tentang penjualan, harga pokok, dan keuntungan yang sesungguhnya 

yang mereka peroleh. Kegiatan ini nantinya menghasilkan laporan keuangan 

sederhana yang sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Laporan keuangan 

ini nantinya dapat digunakan pelaku usaha wisata bahari dalam pengusulan 

perolehan pinjaman kepada pihak ketiga, baik lembaga keuangan bank ataupun 

lembaga keuangan non bank.   

3.2.3 Pelatihan Pembuatan Proposal  

a. Metode pelaksanaannya adalah pelatihan pembuatan proposal untuk akses 

permodalan wisata bahari 

b. Materi pelatihannya adalah penyusunan proposal yang baik, dan penyusunan 

anggaran  
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3.3 Bidang Pemasaran 

3.3.1 Pelatihan Pemasaran 

a. Metode Pelaksanaannya adalah dengan memberikan pelatihan pemasaran 

wisata bahari. 

b. Materi pemasaran wisata bahari melalui strategi promosi periklanan 

(advertising), promosi penjualan (sales promotion), hubungan masyarakat 

(public relations), dan penjualan pribadi. 

3.3.2 Pembuatan Website 

Website merupakan kumpulan dari halaman-halaman yang berhubungan 

dengan file-file lain yang saling terkait. Dalam sebuah website terdapat satu halaman 

yang dikenal dengan sebutan home-page. Homepage adalah sebuah halaman yang 

pertama kali dilihat ketika seseorang mengunjungi sebuah website (Jhonsen, 2004). 

a. Metode Pelaksanaannya adalah membuat Website promosi wisata bahari Nagari 

Sungai Pinang. 

b. Langkah membuat Website di Nagari Sungai Pinang adalah: 1. Mempersiapkan 

alamat domain, domain adalah nama untuk mengidentifikasi nama server 

komputer seperti web server atau email service di internet. Fungsi domain adalah 

agar pengguna internet lebih mudah melakukan akses ke server. 2. Mempersiapkan 

Hosting, hosting adalah tempat penyimpanan web seperti hard disk untuk 

menyimpan dokumen - dokumen yang disimpan di server internet. Tanpa hosting, 

web yang dibuat tidak akan bisa diakses. Oleh karena itu diperlukan server yang 

terhubung di internet selama 24 jam / sehari untuk menempatkan homepage dan 

agar homepage yang dibuat dapat selalu diakses oleh para pengujungnya. 3. 

Menyiapkan isi dari web tersebut, termasuk menyiapkan segala informasi yang 

diperlukan baik content maupun design. Content yaitu informasi yang akan dimuat 

ke dalam website yang berupa teks dan kumpulan foto. Design adalah tampilan 

yang dibuat untuk keindahan website, sehingga menarik perhatian para 

pengunjung .4. Mengatur website agar bisa dijalankan / berfungsi agar orang lain 

dapat melihat website tersebut . Cara mengaturnya dapat menggunakan SQL dan 

copy seluruh file ke hosting , cara mengirimnya biasanya menggunakan ftp client .  
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3.4 Partisipasi Masyarakat 

Berdasarkan kesepakatan dengan mitra, bahwa mitra akan berperan aktif untuk 

mensukseskan program kegiatan PKM Kelompok Wisata Bahari di Nagari Sungai 

Pinang, Kecamatan Koto XI Tarusan. Partisipasi masyarakat berupa penyediaan 

tempat pelatihan, penyebaran undangan, membantu survey lokasi transplantasi 

karang, pemeliharaan dan pengawasan terhadap transplantasi karang, pemeliharaan 

dan update data Website. Berdasarkan kesepatan dengan Mitra menyediakan alat 

selam dan kompresor gratis untuk mengisi Tabung. 

3.5 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan Program 

Berdasarkan kesepakatan dengan mitra, bahwa mitra bersama Nagari, Jorong, 

Ninik Mamak,  tokoh masyarakat, dan tokoh pemuda akan terlibat dalam evaluasi 

program. Pada transplantasi karang akan dipelihara dan dijaga oleh mitra, karena 

mitra punya peralatan selam yang lengkap dan sudah bersertifikat A1 sehingga 

transplantasi karang dapat tumbuh subur berguna untuk destinasi wisata snorkling 

dan diving. Ketua Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok 

Sumatran Sea Turtle yang berpendidikan Sarjana Perikanan dan Sarjana Ekonomi 

akan terus update data Website ini sehingga keberlanjutan program ini akan terjaga. 
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4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 

4.1 Kinerja Pengabdian kepada Masyarakat 

Kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat di Universitas Bung Hatta 

diselenggarakan oleh Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)  

Universitas Bung Hatta. LPPM Universitas Bung Hatta juga mengkoordinasikan 

kegiatan Pusat Studi di lingkungan Universitas Bung Hatta. Pusat Studi yang aktif 

adalah Pusat Studi Lingkungan Hidup, Pusat Studi Bencana dan Pusat Studi Pesisir 

dan Kelautan. LPPM Universitas Bung Hatta tiap tahun mengkoordinasikan kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) mahasiswa Universitas Bung Hatta, pembuatan buku ajar, 

pengusulan HKI, penelitian dan pengabdian pada masyarakat yang dibiayai oleh 

Universitas Bung Hatta dan KemristekDikti. 

LPPM Universitas Bung Hatta telah bekerjasama dengan berbagai instansi di 

lingkungan Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat, Pemerintah Kabupaten/Kota 

Sumatera Barat, Perguruan Tinggi Negeri dan Swasta di Sumatera Barat dan luar 

Sumatera Barat, LIPI, Kementrian dan Instansi vertikal di Sumatera Barat.  

Kinerja LPPM selama ini sangat aktif dalam memfasilitasi dosen Universitas 

Bung Hatta dalam kegiatan penelitian dan pengabdian. Mulai dari memberikan 

pengumuman kegiatan LPPM, seleksi proposal sampai pada pelaksanaan dan 

monitoring kegiatan PPM. Baik kegiatan LPPM dengan menggunakan dana 

Universitas Bung Hatta maupun dari Ristek DIKTI. Selain itu LPPM dalam 

menjalankan aktivitasnya telah  memiliki  standar  prosedur  operasional (SOP) 

mulai  dari  pengumuman, seleksi, pelaksanaan kegiatan sampai monitoring kegiatan 

LPPM. Sehingga LPPM menjadi sangat konsisten dan kompetisi kegiatan LPPM 

menjadi persaingan sehat. 
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Tabel 2. Jumlah proposal yang didanai Ristek Dikti dan LPPM  

No Tahun Sumber Dana Besarnya 

Dana (Rp) 

Jumlah Peneliti 

1 2017 Ristek Dikti 75.000.000,- 1 

  LPPM 100.000.000,- 20 

2 2016 Ristek Dikti 503.500.000,- 9 

  LPPM 60.000.000,- 15 

3 2015 Ristek Dikti 394.000.000,- 9 

  LPPM 120.000.000,- 24 

4 2014 Ristek Dikti 393.500.000,- 6 

  LPPM  24.000.000,- 6 

5 2013 Ristek Dikti 426.000.000,- 9 

  LPPM  45.000.000,- 12 

 

Tingkat kelolosan proposal pengabdian kepada Masyarakat dengan dana 

Ristek Dikti bervariasi dari tahun ke tahun (Tabel 2).  Selama 5 tahun terakhir 

jumlah proposal pengabdian masyarakat yang didanai adalah sebagai berikut: tahun 

2017 ada 1 proposal, tahun  2016 adalah 9 proposal, tahun 2015 didanai 9 proposal, 

dan tahun 2014 sebanyak 6 proposal dan tahun 2013 didanai 9 proposal (Tabel 2). 

Dari data ini terlihat bahwa terdapatnya motivasi yang tinggi dari dosen yang 

didukung oleh LPPM Universitas Bung Hatta untuk terus meningkatkan aktivitas 

pengabdian kepada masyarakat. 
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5. HASIL YANG DICAPAI 

 

5.1 Bidang Produksi 

Kegiatan PKM di Sungai Pinang diawali dengan Pembukaan Pelatihan yang 

dihadiri oleh Bapak Mawardi Roska, SIP (Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Pesisir 

Selatan), Komisi II DPRD Meni Mardanus, S.Pi, Perwakilan Camat Koto X Tarusan, 

Bapak  Azli Bagindo Alam  (Wali Nagari Sungai Pinang)  dan Ketua Bamus Nagari 

Sungai Pinang.  

5..1.1 Penyuluhan Teknik –Teknik Pelestarian Terumbu Karang 

Penyuluhan teknik pelestarian dilakukan  di Kantor Nagari Sungai Pinang 

pada tanggal 11 Mei 2018. Penyuluhan ini dihadiri oleh 2 kelompok yaitu Mitra 

Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea Turtle. Untuk 

kegiatan penyuluhan ini diawali dengan kegiatan : a. Persiapan undangan pelatihan; 

b. Persiapan materi pelatihan; b. Ijin Kantor Kesbangpol Kabupaten Pesisir Selatan; 

c. Ijin Pemerintah Nagari Sungai Pinang dan Nagari mengundang peserta pelatihan; 

d. Penyebaran undangan dan e. Pelaksanaan pelatihan/penyuluhan. 

Materi pelatihan teknik –teknik pelestarian terumbu karang adalah transplantasi 

terumbu karang, terumbu buatan, dan biorock. 

 

 

Gambar  3.  Materi Penyuluhan Pelestarian Terumbu Karang 
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5.1.2 Pelatihan Pemandu Wisata Bahari 

Pelatihan Pemadu Wisata Bahari dilakukan pada tanggal 11 Mei 2018  di 

Kantor Wali Nagari Sungai Pinang. Materi pelatihan pemandu wisata bahari adalah 

cara-cara snokling dan diving yang ramah lingkungan, dan penanganan sampah di 

laut (Gambar 4). 

 

Gambar 4. Pelatihan Pemandu Wisata Bahari. 

5.1.3 Transplantasi Karang 

A. Persiapan Transplantasi 

Tranplantasi karang di Sungai Pinang dilakukan dengan kelompok Mitra pengabdian 

masyarakat dengan proses sebagai berikut: 

1. Pembuatan Substrat 

Pembuatan substrat terdiri semen dan pasir dengan diameter  9 cm dan tinggi 8,5 cm. 

Substrat berguna untuk melekatkan bibit karan. Untuk melekatkan karang dan 

substrat diikat dengan kabel ties (Gambar 5).  
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Gambar 5.  Substrat Karang dari Samping dan Substrat dari Atas 

 

2. Pembuatan Rak Transplantasi Karang 

Rak transplantasi karang terbuat dari besi dengan ukuran 1 cm x 1 cm  dan tinggi 40 

cm. Rak ini terbuat dari Besi Flat Siku untuk bagian luar dan kaki, serta Besi Flat  

Tipis untuk bagian dalam. Kemudian atas besi dilakukan pengelasan untuk 

memperkuat struktur ini (Gambar 6). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pembuatan Rak Transplantasi Karang 
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3. Pemilihan Lokasi dan Sumber Bibit 

 Pemilihan lokasi sangat penting untuk keberhasilan transplantasi karang. 

Lokasi yang digunakan adalah Teluk Batu Kucing di depan perairan Nagari Sungai 

Pinang. Lokasi dengan koordinat  1o09’38.6’’LS dan 10 o22’46.4” BT. Lokasi  ini 

memenuhi syarat lokasi transplantasi terumbu karang dengan alasan 1. Terlindung 

dari arus dan gelombang; 2. Lokasi yang datar dan luas dengan kedalaman 3-4 meter; 

3. Jernih dan jauh dari muara sungai; 4. Substrat dasar karang mati dan pecahan 

karang. Sumber bibit diperoleh disekitar daerah transplantasi karang. Bibit yang 

bagus adalah bibit yang sehat, tidak cacat, bersih dari biota pengebor, dan mempunyai 

warna yang bagus (Gambar 7). 

 

 

Gambar 7. Lokasi Transplantasi Karang dan Bibit Karang 

B. Proses Transplantasi Karang 

 Proses transplantasi karang dilakukan dari pemotongan bibit karang. Bibit 

karang berasal dari jenis Acropora millepora dengan ukuran awal bibit sekitar 9-10 

cm. Pemotongan dilakukan dengan cepat yang kemudian segera dicuci bersih untuk 

menghilangkan bekas kotoran atau serpihan akibat pemotongan. Anakan yang berupa 

potongan segera dimasukan dalam air untuk mengurangi stress. Penempelan pada 

substrat dengan menggunakan kabel Ties.  
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 Penempatan Rak di atas substrat karang mati/pecahan karang pada kedalaman 

3-4 meter. Penempelan bibit pada rak dilakukan pada saat sore hari untuk 

menghindari intensitas cahaya matahari yang tinggi. Substrat diikat kuat pada rak 

transplantasi karang supaya tidak lepas oleh arus dan gelombang. Pada rak yang sama 

ditempatkan untuk jenis karang yang sama untuk memudahkan pemeliharaan dan 

monitoring (Gambar 8). 

 

Gambar  8. Proses Transplantasi Karang di Lokasi 

Transplantasi Karang Menjadi Daerah Destinasi Wisata Bahari 

 Nagari Sungai Pinang merupakan nagari yang sering dikunjungi wisatawan 

asing. Kunjungan turis asing rata-rata 300 – 400 orang per tahun untuk wisata pantai, 

snorkling, diving, selancar dan wisata budaya. Kunjangan turis bisanya  per 

kelompok dan mencapai puncak bulan Juni, Juli dan Agustus tiap tahun. Turis yang 
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paling banyak berkunjung adalah dari negara Perancis. Transplantasi sudah 

dikenalkan ke turis asing dan menjadi daerah kunjungan baru bagi turis asing di 

Nagari Sungai Pinang (Gambar 9). 

 

Gambar 9. Turis Asing Belajar Transplantasi Karang 

 

Gambar 10. Transplantasi Karang Menjadi Daerah Destinasi Wisata Bahari 
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5.2 Bidang Manajemen 

5.2.1 Pelatihan Manajemen Keuangan Sederhana 

Penyuluhan Manajemen Keuangan Sederhana  dilakukan  di Kantor Nagari 

Sungai Pinang pada tanggal 10 Mei 2018. Penyuluhan ini dihadiri oleh 2 kelompok 

yaitu Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea 

Turtle (Gambar 11). 

 

 

Gambar 11 : Pelatihan Manajemen Keuangan Sederhana 

5.2.2 Pelatihan Pembukuan Sederhana 

Penyuluhan Pembukuan Sederhana  dilakukan  di Kantor Nagari Sungai 

Pinang pada tanggal 10 Mei 2018. Penyuluhan ini dihadiri oleh 2 kelompok yaitu 

Mitra Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea Turtle.  

Tujuan dari pelatihan ini adalah mitra supaya membuat laporan keuangan sederhana 

sehingga bisa bekerjasama dengan pihak ketiga baik lembaga keuangan dan non 

lemaba keuangan. 

5.2.3 Pelatihan Pembuatan Proposal 

Penyuluhan Pembuatan Proposal  dilakukan  di Kantor Nagari Sungai Pinang 

pada tanggal 10 Mei 2018. Penyuluhan ini dihadiri oleh 2 kelompok yaitu Mitra 

Kelompok Andespin Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea Turtle 

(Gambar 12). 
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Gambar 12. Pelatihan Membuat Proposal 

5.3 Bidang Pemasaran 

5.3.1 Pelatihan Pemasaran  

Penyuluhan Pemasaran dilakukan  di Kantor Nagari Sungai Pinang pada tanggal 11 

Mei 2018. Penyuluhan ini dihadiri oleh 2 kelompok yaitu Mitra Kelompok Andespin 

Deep West Sumatra dan Kelompok Sumatran Sea Turtle (Gambar 13).  
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Gambar 13.  Pelatihan Pemasaran Wisata Bahari 

5.3. 2  Pembuatan Website 

 Bagian pemasaran untuk kawasan wisata Sungai Pinang ini dilaksanakan 

melalui pembuatan website yang dapat diakses kapan dan dimana saja. Proses 

pembuatan website ini disesuaikan dengan kebutuhan pariwisata dengan 

mengakomodasi semua potensi yang ada di Sungai Pinang. Setelah tim PKM 

melakukan beberapa kali tinjauan ke lapangan, bahwa potensi yang ada di kawasan 

Sungai Pinang ini adalah (1) aspek kondisi alam bawah laut, (2) aspek kultur budaya, 

(3) aspek wisata. Semua aspek yang mendukung potensi alam kawasan Sungai 

Pinang ini dijadikan konten dalam pembuatan website sehingga menjadi promosi 

nantinya bagi kawasan ini. 

 Website dibangun mengunakan bahasa pemograman php dan menggunakan 

database mysql. Pembuatan ini diawali dengan menentukan menu dan konten yang 
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menjadi halaman utamanya. Kemudian merancang disain input dan disain file untuk 

pembuatan databasenya, selanjutnya diakhiri dengan perancangan disain outputnya. 

Hasil rancangan website pariwisata ini selanjutnya dihosting dengan domain 

www.wisatasungaipinang.com. 

 Menu halaman utama yang terdapat dalam website wisata Sungai Pinang ini 

dapat dilihat seperti Gambar 14 berikut. 

 

Gambar 14. Halaman Utama 

 Gambar 14 menjelaskan tentang semua aspek yang mendukung wisata di 

kawasan Sungai Pinang. Pada bagian Header dituliskan nomor kontak yang dapat 

dihubungi untuk dapat mengunjungi kawasan sungai Pinang. Pengunjung bisa 

langsung berinteraksi melalui WhatsApp, facebook, histagram, twiter maupun email. 

Berikutnya disudut kiri dicantumkan lambang mitra PPM dan diikuti dengan menu 

Home, Wisata Konservasi, Wisata Budaya, Travelling,  Paket Wisata, Profil dan 

Galery. Di halaman utama inu juga ditampilkan foto-foto kegiatan wisata yang sudah 

pernah dilaksanakan. 

http://www.wisatasungaipinang.com/
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 Menu wisata konservasi berisi semua data dan dokumentasi berupa informasi 

tentang terumbu karang, lamun dan mangrove, seperti terlihat pada gambar 15.   

 

Gambar 15. Menu Wisata Konservasi 

Gambar 15 menjelaskan bahwa wisata konservasi terumbu karang yang 

terdapat di Sungai Pinang merupakan salah satu icon yang menjadi daya tarik 

pengujung, baik pengunjung lokal, nasional maupun mancanegara. Di Sungai Pinang 

ini terdapat berbagai jenis terumbu karang yang bisa dijadikan sebagai pusat 

penelitian bagi ilmuan dan wisata bagi penggemar karang. Selain itu, di kawasan 

Sungai Pinang ini juga terdapat lamun (tumbuhan berbunga yang terendam dalam 

bawah laut) dan hutan mangrove. 

 Website Sungai Pinang ini juga dilengkapi dengan menu wisata budaya yang 

berisi tentang kearifan lokal anak nagari yaitu randai dan menanam padi, seperti 

terlihat pada Gambar 16. 
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Gambar 16. Manu Wisata Budaya 

Menu wisata budaya randai yang terdapat pada gambar 3 menunjukan bahwa 

anak-anak nagai masih mempertahankan budaya minang. Randai dipimpin oleh satu 

orang yang biasa disebut tukang goreh, yang mana selain ikut serta bergerak dalam 

lingkaran legaran ia juga memiliki tugas yang sangat penting lainya yaitu 

mengeluarkan teriakan khas misalnya hep ta tih untuk menentukan cepat atau 

lambatnya tempo gerakan dalam tiap gerakan. Tujuannya agar Randai yang 

dimainkan terlihat rempak dan menarik serta indah dimata penonton Randai tersebut. 

Biasanya dalam satu group Randai memiliki tukang goreh lebih dari satu, yang 

tujuannya untuk mengantisipasi jika tukang goreh utama kelelahan atau kemungkinan 

buruk lainnya, karena untuk menuntaskan satu cerita Randai saja bisa menghabiskan 

1 hingga 5 jam bahkan lebih. Cerita randai biasanya diambil dari kenyataan hidup 

yang ada di tengah masyarakat. Fungsi Randai sendiri adalah sebagai seni 

pertunjukan hiburan yang didalamnya juga disampaikan pesan dan nasihat. Semua 

gerakan randai dituntun oleh aba-aba salah seorang di antaranya, yang disebut 

dengan janang 
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Menanam padi merupakan salah satu pokok pencarian bagi masyarakat Sungai 

Pinang, Tanah yang subur dan sumber air yang memadai menjadikan Sungai Pinang 

sebagai tempat yang cocok untuk bercocok  tanam. Selain itu, menanam padi juga 

menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan baik lokal maupun asing untuk terlibat 

langsung dalam proses menanam dan memanen padi. ini terbukti dapat menambah 

pemasukan bagi petani yang tidak hanya mengandalkan hasil panennya tapi juga dari 

keterlibatan wisatawan yang berkunjung kesini.  

Aspek wisata  dalam website sungai Pinang ini diwakili dengan menu 

travelling, seperti pada Gambar 17. 

 

Gambar 17. Menu Travelling 

Gambar 4 di atas memperlihatkan fasilitas travelling yang ada di kawasan 

Sungai Pinang meliputi Surfing, Snorkling dan Foto Under Water. Untuk 

melaksanakan kegiatan wisata ini, pengunjung didampingi oleh pemandu wisata 

bawah laut yang sudah terlatih dan mempunyai sertifikat selam sehingga keamanan 

dan keselamatan pengunjung lebih terjamin. 
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Untuk menu paket wisata berisi tentang perjalanan wisata yang dapat 

dinikmati oleh pengunjung sekaligis dengan biaya dan fasilitas yang diperoleh selama 

berwisata. Paket  wisata yang disediakan diantatanya tracking, transplantasi terumbu 

karang, penghijauan, memancing, travelling, dan minang kabau cultur. Sedangkan 

menu profil berisi tentang informasi mengenai kelompok wisata bahari Andespin. 

Menu Galerry berisi tentang dokumentasi berupa foto-foto perjalanan wisata 

pengunjung kawasan Sungai Pinang seperti pada Gambar 18 berikut.  

 

Gambar 18. Menu Gallery 

Foto-foto yang ditampilkan di gambar 18 merupakan beberapa hasil 

pemotretan oleh wisatawan yang berkunjung dan pemandu wisata di Sungai Pinang. 

Semua foto-foto muncul secara bergantian yang dapat menjadi referensi bagi 

pengunjung lainya untuk dapat menikmati indahnya alam di Sungai Pinang, 

 Website wisata sungai Pinang ini juga dilengkapi dengan informasi berita 

yang selalu diperbaharui oleh admin. Yang bertindak sebagai admin adalah ketua 

kelompok wisata Andespin dan semua tim PKM dikti tahun 2018. Berita ini 
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mengenai semua kegiatan yang telah dilaksanakan maupun yang akan dilaksanakan 

di kawasan sungai Pinang  seperti Gambar 19. 

 

Gambar 19. Menu Berita 
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5.4 Evaluasi Pelaksanaan PKM 

Kegiatan PKM di Nagari Sungai Pinang ini untuk pengembangan wisata bahari 

sudah dilaksanakan sesuai dengan rencana. Pada tahap akhir kegiatan dilakukan 

evaluasi kegiatan sejauh mana telah memberi manfaat positif pada masyarakat Nagari 

Sungai Pinang. 

5.4.1 Evaluasi Pelatihan 

Pelatihan yang telah dilaksanakan meliputi teknik pelestarian terumbu karang, 

pelatihan pemandu wisata bahari, pelatihan menejemen keuangan sederhana, 

pelatihan pembukuan sederhana, dan pelatihan pembuatan proposal. Pemahaman 

masyarakat dilakukan dengan mengisi Form Pre Tes dan Post (sebelum dan sesudah 

pelatihan, Lampiran 2 dan 3). 

Tabel 3. Evaluasi Tingkat Pemahaman Pelatihan 

 

No 

 

Topik Pelatihan 

Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Belum 

Paham (%) 

Sudah  

Paham (%) 

Belum 

Paham (%) 

Sudah 

Paham (%) 

1 Teknik pelestarian 

terumbu karang 

100 0 25 75 

2 Teknik transplantasi 

karang 

100 0 16,67 83,33 

3 Pemandu wisata 

snorkling dan diving 

91,67 8,33 16,67 83,33 

4 Menejemen keuangan 

sederhana 

100 0 25 75 

5 Pembukuan keuangan 

sederhana 

91,67 8,33 25 75 

6 Pemasaran wisata bahari 91,67 8,33 25 75 

7 Pembuatan proposal 100 0 33,33 66,67 

 Rata-Rata (%) 96,43 3,57 23,81 76,19 

Keterangan : Jumlah Peserta 12 orang 

Berdasarkan Tabel 3. bahwa pemahaman peserta setelah pelatihan terhadap materi 

materi pelatihan  meningkat dibanding sebelum pelatihan dari rata 3,57 % menjadi 

76,19 %.   

5.4.2 Monitoring Transplantasi Karang 

 Monitoring berguna untuk membersihkan rak dari biota penempel atau hewan 

penganggu lainnya. Membersihkan dengan sikat yang lembut supaya tidak 

menimbulkan luka. Pada waktu seminggu sudah terlihat ditumbuhi algae dan biota 
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penempel lainnya rak dan karang terlihat kotor. Monitoring juga dilakukan mengukur 

pertumbuhan karang transplantasi karang. 

Untuk monitoring dan evaluasi perkembangan transplantasi karang dilakukan 

pengukuran kelangsungan hidup dan pertumbuhan karang. Dari data pengamatan 

kelangsungan hidup pada bulan pertama 100%, bulan ke 2 sebesar 100 % dan bulan 

ke 3 sebesar 100%. Ini berarti karang tidak ada yang mati selama pengamatan 3 

bulan.  Hasil pengukuran pertumbuhan panjang mutlak karang selama 3 bulan 

terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4: Rata-Rata Panjang Karang Acropora millepora (cm) 

Bulan 

0 

Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Pertumbuhan 

mutlak/3 bulan 

Pertumbuhan

/ bulan 

9,9 10,2 10,8 11, 6     1,7     0,56  

Berdasarkan Tabel 4 bahwa pertumbuhan mutlak karang jenis Acropora 

millepora di Nagari Sungai Pinang sebesar 1,7 cm per/ 3 bulan atau pertumbuhannya 

0,56 cm/ bulan. Penelitian Johan (2007) bahwa pertumbuhan transplantasi karang 

hias jenis Acropora millepora di Pulau Simakang Kepulauan Mentawai sebesar 0,58 

cm/ bulan dan di Gondol, Bali sebesar 0,50 cm/ bulan.  

5.4.3 Pengunjung Website Promosi Wisata 

Website ini juga dilengkapi dengan statistik pengunjung di masing-masing 

aspek wisata ada pada website. Hal ini bertujuan sebagai salah satu untuk evaluasi 

bagi Dinas Pariwisata Pesisir Selatan dalam upaya promosi wisata bahari khususnya 

di kawasan Sungai Pisang. Data pengunjung di inputkan langsung oleh admin pada 

database yang sudah disediakan oleh sistem, sehingga pihak berwenang dapat 

mengetahui berapa jumlah pengunjung per tahun melalui laporan pengunjung. 

Statistik dan laporan pengunjung per tahun dapat dilihat pada Gambar 20 dan Tabel 5 

berikut;   
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Gambar 20. Menu Statistik Pengunjung 

Tabel 5. Laporan Pengunjung Per Tahun 
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5.5 Keberlanjutan Program PKM 

Keberlanjutan program pengabdian masyarakat di Nagari Sungai Pinang ini 

sangat penting untuk diperhatikan. Keberlanjutan program ini sangat ditentukan oleh 

peningkatan jumlah wisatawan, peningkatan pendapatan pelaku wisata, partisipasi 

masyarakat dan dukungan Pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan dan  Pemerintah 

Nagari Sungai Pinang.   

Tabel 6. Jumlah Kunjungan Wisatawan per Tahun  ke Sungai Pinang 

Tahun Wisataman Luar Negeri 

(Orang)* 

Wisataman Dalam negeri 

(Orang)#  

2017 350 1.570 

2018 550 2.100 

Sumber : * Ricky Beach House (RBH) 

  # Dari Berbagai Sumber Pelaku Wisata 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan kunjungan 

wisatawan luar negeri tahun 2017 sejumlah 350 orang dan tahun 2018 menjadi 550 

orang. Wisataman yang paling banyak dari negara Perancis, diikuti Ingris dan 

Australia dan umumnya berkelompok. Jumlah Wisatawan yang berkunjung ke Sungai 

Pinang meliputi daerah Wisata Pulau Pagang, Pulau Marak, Pamutusan dan daratan 

Sungai Pinang berjumlah  1.570 Orang tahun 2017 dan  2.100 orang pada tahun 2018.  

 Tabel 7. Pendapatan Rata-Rata per Tahun (Rp) Pelaku Wisata di Sungai Pinang 

Tahun Boat Wisata Homestay Penyewa Alat Selam 

2017  71.400.000,- 7.500.000,- 95.000.000 

2018 91.200.000,- 9.600.000,- 120.000.000,- 

  Sumber: Analisis Data Primer   

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rata-rata  

pendapatan masyarakat bagi pelaku  wisata dari Tahun 2017 ke tahun 2018, untuk 

Boat Wisata dari Rp 71.400.000,- menjadi Rp 91.200.000,-, untuk Homestay dari Rp 

7.500.000,- menjadi 9.600.000,- dan untuk Penyewa Alat Selam dari Rp 95.000.000,- 

menjadi Rp 120.000.000,-. Mitra Sungai Pinang banyak bergerak dalam bidang Boat 

Wisata dan Penyewa alat selam. 
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 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat ditarik beberapa 

kesimpulan: 

1. Materi pelatihan yang telah dilakukan meliputi penyuluhan teknik pelestarian 

terumbu karang, pelatihan pemandu wisata, pelatihan menejemen keuangan 

sederhana, pelatihan pembukuan sederhana, pelatihan membuat proposal dan 

pelatihan pemasaran wisata bahari di Nagari Sungai Pinang telah dipahami oleh 

peserta dan berguna untuk pengelolaan wisata yang berkelanjutan. 

2. Kegiatan transplantasi karang telah berguna untuk menjadi obyek wisata bahari 

baru di Nagari Sungai Pinang khususnya untuk wisata penyelaman (Diving). 

3. Website wisata Nagari Sungai Pinang dengan domain 

www.wisatasungaipinang.com telah dapat mempromosikan potensi wisata bahari 

yang berbasis konservasi. 

6.2 Saran 

 Berdasarkan hasil pengabdian yang telah dilakukan, maka beberapa saran 

kegiatan PKM ini adalah: 

1. Untuk di masa mendatang, kegiatan transplantasi karang dilajutkan oleh mitra 

dan masyarakat dengan berbagai sumberdana seperti swadaya masyarakat, 

LSM, CSR dan pemerintah daerah. 

2. Website Wisata Sungai Pinang  untuk ke depan dibuat dengan dua versi 

Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris. 

 

 

 

 

 

 

 

http://www.wisatasungaipinang.com/
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Lampiran 1. Dokumentasi Pembukaan Pelatihan 

 

 
 

Foto 1. Pembukaan Pelatihan Oleh Kepala Dinas Pariwisata Kab. Pesisir Selatan 

 

 
Foto 2. Sambutan  Komisi II DPRD Kabupaten Pesisir Selatan, didampingi Bapak 

Kabag Kecamatan, dan Bapak Wali Nagari 
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Lampiran 2.  Form Evaluasi Pelatihan Pre TES 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
PRE TEST PELATIHAN KELOMPOK WISATA BAHARI 

 

 
Nama   : ………………………………………………………………………………………….. 

   
 
Petunjuk Soal: Jawablah soal dibawah ini dengan cara memberi Tanda Silang (X) 
 
 

1. Apakah Saudara sudah memahami beberapa teknik pelestarian 

terumbu karang 

a. Sudah      b. Belum 

2. Apakah anda sudah memahami beberapa Teknik Transplantasi 

Karang 

a. Sudah            b. Belum 

3. Apakah anda sudah memahami cara-cara yang baik menjadi pemandu 

snorkeling dan Diving 

a. Sudah    b. Belum 

4. Apakah anda sudah memahami cara memanajemen  keuangan 

sederhana 

a. Sudah    b. Belum 

5. Apakah anda sudah memahami cara membukukan  keuangan 

sederhana 

b. Sudah    b. Belum 

6. Apakah anda sudah memahami cara memasarkan wisata bahari 

a. Sudah    b. Belum 

7. Apakah anda sudah memahami cara pembuatan Proposal 

a. Sudah    b. Belum 
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Lampiran 3. Form Evaluasi Pelatihan Post TES 

 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 
POST TEST PELATIHAN KELOMPOK WISATA BAHARI 

 

 
 
Nama   : …………………………………………………………………………………………….. 
   
 
Petunjuk Soal: Jawablah soal dibawah ini dengan cara memberi Tanda Silang (X) 
 
 

1. Apakah Saudara sudah memahami beberapa teknik pelestarian 

terumbu karang 

a. Sudah      b. Belum 

2. Apakah anda sudah memahami beberapa Teknik Transplantasi 

Karang 

a. Sudah            b. Belum 

3. Apakah anda sudah memahami cara-cara yang baik menjadi pemandu 

snorkeling dan Diving 

a. Sudah    b. Belum 

4. Apakah anda sudah memahami cara memanajemen  keuangan 

sederhana 

a. Sudah    b. Belum 

5. Apakah anda sudah memahami cara membukukan  keuangan 

sederhana 

a. Sudah    b. Belum 

6. Apakah anda sudah memahami cara memasarkan wisata bahari 

a. Sudah    b. Belum 

7. Apakah anda sudah memahami cara pembuatan Proposal 

a. Sudah    b. Belum 
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Lampiran 4. Luaran Publikasi pada repocity PT 

 

http://fpik.bunghatta.ac.id/index.php?default.0.4  Tanggal 13 September 2018 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://fpik.bunghatta.ac.id/index.php?default.0.4
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Lampiran 5. Luaran Publikasi Sudah Terbit di Jurnal  Vokasi, Volume 2 No 1 Tahun 

2018 di http://e-jurnal.pnl.ac.id/index.php/vokasi/article/view/654 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://e-jurnal.pnl.ac.id/index.php/vokasi/article/view/654
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Lampiran 6. Publikasi pada Harian Umum Rakyat Sumbar tgl 6-7 Oktober 2018 
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Lampiran 7. Lanjutan Publikasi Koran Rakyat Sumbar tgl 6-7 Oktober 2018 

 


